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RINGKASAN 

 

Masalah yang lebih penting dalam sebuah koperasi adalah rentabilitas dan laba. 

Dalam menghitung laba yang perlu diperhatikan adalah total modal kerja yang ada. 

Tingkat perputaran piutang dan bagi hasil yang maksimal mencerminkan bahwa 

koperasi mempunyai tingkat rentabilitas yang efesien. 

 Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri adalah koperasi yang 

bergerak dalam dunia bisnis online dengan beranggotakan para pemilik UKM/IKM. 

Dari hasil laporan keuangan yang diperoleh bahwa rentabilitas pada KSU Daya Guna 

Mandiri menunjukan tingkat rentabilitas  yang efesien. Penelitian kali ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh tingkat perputaran piutang dan bagi hasil terhadap 

rentabilitas. Metode yang digunakan peneliti adalah metode kuantitatif. Jenis-jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji parsial (t), uji simultan (F) dan uji hipotesis. 

Dari hasil uji data diketahui bahwa: 1) secara parsial tingkat perputaran piutang tidak 

berpengaruh terhadap rentabilitas koperasi dengan hasil analisis data yang menunjukan 

thitung < ttabel (-1,109 > 1,943) dan nilai signifikan variabel sebesar 0,318 >0,05. 2) secara 

parsial bagi hasil berpengaruh terhadap rentabilitas koperasi dengan hasil analisis data 

menunjukan thitung > ttabel (7,120 > 1,943) dan nilai signifikan variabel sebesar 0,001 < 

0,05. 3) secara simultan terdapat pengaruh antara tingkat perputaran piutang dan bagi 

hasil terhadap rentabilitas, dengan hasil analisis data menunjukan Fhitung > ttabel (26,066 > 

5,14) dan nilai signifikan sebesar 0,002.  

 

Kata Kunci: Perputaran Piutang, Bagi Hasil, Rentabilitas  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

 Koperasi yang berfungsi sebagai penggerak ekonomi rakyat sangat terikat 

dengan perkembangan perekonomian saat ini. Koperasi adalah suatu kumpulan dari 

berbagai individu atau kelompok yang bekerja sama dalam bidang perekonomian untuk 

memenuhi kelangsungan hidup. Kelompok tersebut bekerja sama untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari maupun kebutuhan yang berkaitan dalam koperasi.  

Koperasi bertujuan untuk memaksimalkan kesejateraan anggota dan masyarakat 

luas. Untuk mencapai tujuan tersebut koperasi membuka usaha-usaha kecil yang bisa 

menguntungkan bagi anggotanya. Baik itu sebagai penjual atau pembeli dalam bentuk 

kerja sama dalam suatu organisasi.  

Tujuan bersama para anggota adalah keberhasilan sebuah koperasi dalam 

menjalankan usaha. Itu terlihat dari para anggotanya yang menyumbangkan karya 

jasanya masing-masing karena pencapaian koperasi tergantung besar kecilnya karya 

atau jasa yang disumbangkan oleh anggota koperasi. Perbedaan utama dari koperasi dan 

perusahaan adalah koperasi memiliki dua identitas, yaitu anggota koperasi sebagai 

pemilik dan sebagai pengguna jasa koperasi. Walaupun demikian, koperasi juga 

melayani yang bukan anggota dengan maksud mengajak untuk bergabung menjadi 

anggota koperasi.  

Ditandai dengan peningkatan persaingan usaha yang kompetitif, banyak usaha-

usaha yang tumbuh semakin cepat. Dapat mengoptimalkan sumber daya, memperkuat 

nilai-nilai dan dapat menjalankan sumber-sumber yang ada dalam koperasi adalah cara-

cara untuk menghadapi persaingan dalam dunia usaha.  



Untuk mewujudkan operasi perusahaan yang efesien dapat dilihat dari 

rentabilitasnya, bukan hanya diukur dari jumlah keuntungan yang dihasilkan. 

Rentabilitas yang dimaksud adalah rentabilitas yang rendabel dan mampu 

mencerminkan tingkat keberhasilan suatu perusahaan.  

Masalah terpenting dalam koperasi adalah rentabilitas dan laba. Karena yang 

menjadi tolak ukur bahwa koperasi mampu bekerja dengan efesien adalah dengan 

melihat tingkat rentabilitasnya. Sedangkan jumlah laba/SHU belumlah cukup untuk 

memastikan hal tersebut karena rentabilitas ini mengenai kemampuan suatu  koperasi 

dengan total modal yang digunakan dan menghasilkan laba.  

Yang menjadi tolak ukur rentabilitas adalah rasio antara laba usaha dan modal. 

Dalam menghitung laba yang perlu diperhatikan adalah total kapital yang tersedia. 

Tingkat perputaran piutang dan bagi hasil yang maksimal mencerminkan bahwa 

koperasi mempunyai tingkat rentabilitas yang efesien.  

Dalam mengukur/menilai rentabilitas ada dua cara yaitu modal sendiri dan 

rentabilitas ekonomi. Kemampuan suatu koperasi  dengan modal sendiri yang 

dijalankan dengan tujuan untuk mendapatkan laba adalah defenisi dari rentabilitas 

modal sendiri. Sedangkan rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha 

dengan modal sendiri dan modal pinjaman yang dijalankan dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan.  

Dengan adanya perputaran modal kerja dalam koperasi diharapkan terjadinya 

waktu yang relatif pendek sehingga modal yang telah digunakan cepat kembali. Akibat 

tingkat perputaran yang tinggi adalah laba koperasi akan meningkat dan rentabilitas 

ekonomi pun semakin tinggi. Salah satu yang menjadi bagian dari modal kerja adalah 



piutang yang cara kerjanya selalu berputar, yang artinya suatu saat piutang itu akan 

tertagih. Persyaratan dalam pembayaran kredit tergantung pada panjang pendeknya 

periode perputaran piutang.  

Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan profit sharing. 

Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Profit sharing diartikan 

sebagai pengalokasian laba untuk para anggota dari suatu koperasi. Dan dapat berbentuk  

bonus uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada periode 

sebelumnya atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan (Muhammad, 

2004). 

Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri adalah koperasi yang bergerak dalam 

dunia bisnis online dengan beranggotakan para pemilik UKM/IKM. Dari hasil laporan 

keuangan yang diperoleh bahwa rentabilitas pada KSU Daya Guna Mandiri 

menunjukan tingkat rentabilitas  yang efesien.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan  untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Tingkat Perputaran Piutang dan Bagi Hasil Terhadap 

Rentabilitas Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri Kota Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh perputaran piutang secara parsial terhadap rentabilitas di 

Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri? 

2. Bagaimana pengaruh bagi hasil secara parsial terhadap rentabilitas di Koperasi 

Serba Usaha Daya Guna Mandiri? 

3. Bagaimana pengaruh perputaran piutang dan bagi hasil secara simultan 

terhadap rentabilitas di Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri? 



1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang secara parsial terhadap 

rentabilitas di Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri. 

2. Untuk mengetahui pengaruh bagi hasil secara parsial terhadap rentabilitas di 

Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri. 

3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang dan bagi hasil secara simultan 

terhadap rentabilitas di Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap dapat memberikan sumbangsih pemikiran, memperkaya 

konsep-konsep, teori-teori dan wawasan terkait pengaruh perputaran piutang 

dan bagi hasil terhadap rentabilitas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

peneliti terkait pengaruh perputaran piutang dan bagi hasil terhadap 

rentabilitas, serta untuk mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama 

perkuliahan untuk diaplikasikan di lapangan dalam bentuk karya ilmiah. 

b. Bagi Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri Kota Malang 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan evaluasi 

terkait optimalisasi perputaran piutang dan bagi hasil yang akan berkaitan 

dengan tingkat rentabilitas koperasi. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan wacana bagi 

peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema yang 

serupa. 
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